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Abstrak

Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan pemecahan masalah siswa.
Namun, hasil belajar matematika siswa kelas V di SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan masih
menunjukkan variasi dan belum optimal, yang ditandai dengan masih adanya siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), serta motivasi belajar
siswa yang belum merata. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya keterkaitan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika siswa kelas V di SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Subjek penelitian
berjumlah 43 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner untuk mengukur
motivasi belajar dan studi dokumen untuk memperoleh data hasil belajar matematika berupa
nilai Sumatif Akhir Semester (SAS). Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan uji
korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motivasi
belajar siswa sebesar 69,05 (kategori sedang) dan rata-rata hasil belajar matematika sebesar
77,37 (kategori baik). Terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan antara motivasi
belajar dengan hasil belajar matematika siswa dengan nilai koefisien korelasi sebesar r =
0,796 dan nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05). Dengan demikian, Ho ditolak dan H, diterima.
Koefisien determinasi sebesar 63,3% menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan
kontribusi yang besar terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil
belajar matematika yang diperoleh.

Kata kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Matematika

Abstract
Mathematics learning in elementary school plays an important role in developing
students’ logical thinking, systematic reasoning, and problem-solving skills. However, the
mathematics learning outcomes of Grade V students at SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan
still show variation and are not yet optimal. This is indicated by the presence of students
who have not achieved the Minimum Mastery Criteria (KKTP), as well as uneven levels of
student learning motivation. This condition suggests a relationship between learning
motivation and students’ mathematics learning outcomes. Therefore, this study aims to
determine the relationship between learning motivation and mathematics learning
outcomes of Grade V students at SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan. This research
employed a quantitative approach with a correlational research design. The research
subjects consisted of 43 students. Data collection techniques were carried out through
questionnaires to measure learning motivation and document analysis to obtain data on
mathematics learning outcomes in the form of Final Semester Assessment (SAS) scores.
The data were analyzed using descriptive analysis and Pearson Product Moment
correlation test. The results showed that the average student learning motivation score
was 69.05 (moderate category), and the average mathematics learning outcome was
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77.37 (good category). There is a positive, strong, and significant relationship between
learning motivation and students’ mathematics learning outcomes, with a correlation
coefficient of r = 0.796 and a significance value of < 0.001 (< 0.05). Thus, H, is rejected
and H, is accepted. The coefficient of determination of 63.3% indicates that learning
motivation contributes significantly to students’ mathematics learning outcomes. In
conclusion, the higher the students’ learning motivation, the higher their mathematics
learning outcomes.

Keywords: Learning Motivation, Learning Outcomes, Mathematics

Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan
berpikir, sikap, dan keterampilan siswa sebagai bekal pada jenjang pendidikan
berikutnya. Salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan dasar
adalah matematika karena mampu melatih kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis,
dan pemecahan masalah. Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada
kemampuan berhitung, tetapi juga pada kemampuan memahami konsep dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Prajono et al., 2022; Rahmaini & Chandra,
2024).

Namun, matematika masih sering dianggap sulit oleh sebagian siswa sekolah
dasar karena materi yang bersifat abstrak dan membutuhkan ketelitian tinggi (Desanti et
al., 2023). Kondisi tersebut menyebabkan siswa mudah bosan, kurang percaya diri, serta
pasif dalam pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar
matematika. Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan siswa dalam memahami
materi pembelajaran, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal,
salah satunya adalah motivasi belajar (Magenda et al., 2024).

Motivasi belajar merupakan dorongan yang memengaruhi kesiapan, semangat,
dan ketekunan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi cenderung lebih aktif, antusias, dan bertanggung jawab dalam belajar,
sedangkan siswa dengan motivasi rendah cenderung kurang fokus dan mudah menyerah
(Cahyono et al., 2022). Perbedaan motivasi belajar tersebut dapat memengaruhi
perbedaan hasil belajar yang dicapai siswa (Utami et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda terkait
hubungan motivasi belajar dan hasil belajar. Yuliana dan Rachman (2022) menemukan
bahwa motivasi ekstrinsik berhubungan positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Sebaliknya, Rahmawati dan Sartika (2022) menunjukkan bahwa motivasi belajar
tidak memiliki hubungan signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa. Perbedaan
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan motivasi belajar dengan hasil
belajar masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada pembelajaran matematika di
sekolah dasar.

Berdasarkan observasi awal di kelas V SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan,
ditemukan bahwa motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika belum merata.
Sebagian siswa terlihat aktif dan antusias, sedangkan sebagian lainnya kurang fokus,
pasif, dan kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas. Selain itu, hasil Sumatif Akhir
Semester (SAS) matematika menunjukkan masih terdapat siswa yang belum mencapai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa hasil belajar matematika siswa masih belum optimal dan diduga berkaitan dengan
motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas V di SD
Negeri 3 Delod Peken Tabanan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi guru dan sekolah dalam memahami pentingnya motivasi belajar sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka
yang dianalisis menggunakan statistik untuk mengetahui hubungan antara motivasi
belajar dan hasil belajar matematika siswa. Penelitian korelasional bertujuan
mengetahui tingkat hubungan antarvariabel tanpa memberikan perlakuan tertentu
terhadap subjek penelitian.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 3 Delod Peken, Kecamatan Tabanan,
Kabupaten Tabanan, Bali pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu Januari—
Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang terdiri dari kelas VA
dan VB sebanyak 43 siswa. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian
menggunakan teknik sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian.

Variabel penelitian terdiri atas motivasi belajar sebagai variabel bebas (X) dan
hasil belajar matematika sebagai variabel terikat (Y). Motivasi belajar diartikan
sebagai dorongan internal dan eksternal siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika yang diukur menggunakan angket skala Likert 4. Indikator motivasi
meliputi keinginan meraih keberhasilan, dorongan belajar, penghargaan terhadap
usaha belajar, kegiatan belajar yang menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif.
Hasil belajar matematika diukur menggunakan nilai Sumatif Akhir Semester (SAS)
mata pelajaran matematika.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan studi dokumen.
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data motivasi belajar siswa, sedangkan studi
dokumen digunakan untuk memperoleh data hasil belajar matematika siswa berupa
nilai SAS. Instrumen motivasi belajar terdiri atas 25 butir pernyataan skala Likert
dengan empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat
Tidak Setuju.

Uji validitas isi dilakukan melalui expert judgment menggunakan rumus
Gregory dan memperoleh koefisien validitas sebesar 1,00 sehingga instrumen
dinyatakan sangat valid. Uji validitas butir dilakukan menggunakan korelasi Pearson
Product Moment dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil pengujian
menunjukkan 20 butir valid dan 5 butir gugur. Uji reliabilitas menggunakan Alpha
Cronbach menunjukkan instrumen memiliki reliabilitas sangat tinggi sehingga layak
digunakan dalam penelitian.

Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif, uji prasyarat, dan
uji hipotesis. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui nilai minimum,
maksimum, mean, dan standar deviasi variabel penelitian. Uji prasyarat meliputi uji
normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi
data, sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan linear antara
variabel X dan Y. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Product
Moment Pearson dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27 untuk mengetahui
hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Hasil Analisis Uji Deskriptif Motivasi Belajar
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
Motivasi 43 60 79 69,05 4,203
Belajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 43 siswa, skor motivasi belajar
memiliki nilai terendah 60 dan tertinggi 79, dengan rata-rata 69,05 serta standar deviasi
4,203. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa berada pada kategori
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sedang, sehingga sebagian besar siswa memiliki motivasi belajar yang cukup baik
meskipun terdapat perbedaan tingkat motivasi antar siswa.

Tabel 2
Kriteria Ketuntasan Mata Pelajaran Matematika

Interval Predikat Jumlah Siswa | Persentase (%)
86-100 Amat Baik 1 2,33%
76-85 Baik 23 53,49%
66-75 Cukup 17 39,53%

0-65 Kurang 2 4,65%

Berdasarkan Tabel 2, dari 43 siswa terdapat 1 siswa (2,33%) berkategori amat
baik, 23 siswa (53,49%) baik, 17 siswa (39,53%) cukup, dan 2 siswa (4,65%) kurang.
Secara umum, hasil belajar siswa berada pada kategori baik. Berdasarkan KKTP 75,
sebanyak 24 siswa dinyatakan tuntas dan 19 siswa belum tuntas. Selanjutnya dilakukan
analisis statistik deskriptif untuk mengetahui nilai minimum, maksimum, mean, dan
standar deviasi hasil belajar siswa.

Tabel 3
Hasil Analisis Uji Deskriptif
Hasil Belajar Matematika Siswa

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Hasil 43 64 88 77,37 5.150
Belajar

Berdasarkan hasil analisis, nilai terendah siswa adalah 64 dan tertinggi 88
dengan rata-rata 77,37, sehingga secara umum hasil belajar siswa telah mencapai KKTP.
Standar deviasi sebesar 5,150 menunjukkan adanya variasi kemampuan siswa, namun
sebaran data masih tergolong cukup stabil.

Uji Prasyarat

Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat untuk
memastikan data memenuhi asumsi analisis statistik parametrik. Uji prasyarat dalam
penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data motivasi belajar dan hasil
belajar matematika berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-
Wilk pada SPSS versi 27 karena jumlah sampel kurang dari 50. Data dinyatakan
berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
Tests Of Normality

Kolmogoroy-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic df | Sig.
Motivasi Belajar 123 43 104 958 43,113
Hasil Belajar 090 43 200 985 3] 827

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel, nilai signifikansi motivasi belajar sebesar 0,113 dan hasil
belajar sebesar 0,827, keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, seluruh data
berdistribusi  normal sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan statistik
parametrik.

Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan mengetahui apakah hubungan antara motivasi belajar dan
hasil belajar matematika bersifat linear. Pengujian dilakukan menggunakan ANOVA
(Test for Linearity) pada IBM SPSS Statistics versi 27. Data dinyatakan linear jika nilai
signifikansi Deviation from Linearity > 0,05, sedangkan jika < 0,05 maka hubungan
dinyatakan tidak linear. Hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5
Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Matematika

ANOVA Table
Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
Hasil Between | (Combined) | 845963 | 14| 60426 | 6311 <001
Belajar* | Groups Linearity 705,074 | 1| 705,074 | 73,642 | <,001
Motivasi Deviation 140,890 | 13 10,838 | 1,132 375
Belajar Erom
Lineriarity
Within Groups 268,083 | 28 9,574
Total 1114,047 | 42

Berdasarkan hasil uji linearitas pada baris Deviation from Linearity, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,375 > 0,05 sehingga hubungan antara motivasi belajar dan
hasil belajar matematika dinyatakan linear. Selain itu, nilai signifikansi pada Linearity
sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel signifikan secara
linear. Dengan demikian, data memenuhi asumsi linearitas dan dapat dilanjutkan ke uji
hipotesis.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan
hasil belajar matematika siswa kelas VV SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan. Setelah data
memenuhi uji normalitas dan linearitas, pengujian dilakukan menggunakan Kkorelasi
Pearson Product Moment dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 27. Dasar
pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan
signifikan antara kedua variabel, sedangkan jika > 0,05 maka tidak terdapat hubungan
signifikan. Hasil analisis korelasi disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6
Hasil Uji Korelasi Person Product Moment

Correlations
Motivasi Hasil
Belajar Belajar
Motivasi Belajar | Pearson Correlation 1 796"
Sig. (2-tailed) <001
N 3 42
Hasil Belajar Pearson Correlation 7967 1
Sig. (2-tailed) <001
[N 43 43
**_ Correlation is significant at the v0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,796 dengan signifikansi
< 0,001. Karena nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dan hasil belajar matematika. Koefisien korelasi yang bernilai positif
menunjukkan hubungan searah, yaitu semakin tinggi motivasi belajar maka semakin
tinggi hasil belajar, dan sebaliknya. Untuk menentukan kekuatan hubungan, digunakan
kriteria interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut

Tabel 7
4 Kriteria Interpretasi Nilai r Hitung
Nilai r Interpretasi

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40 -0,599 Cukup
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil analisis, nilai korelasi (r) sebesar 0,796 berada pada interval
0,60-0,799 sehingga termasuk kategori hubungan kuat. Selanjutnya, analisis koefisien
determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi motivasi belajar terhadap
hasil belajar matematika, yang disajikan pada Tabel 8 berikut.
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Tabel 8
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square The Estimate

1 7962 633 624 3,158
Predicytors: (Constant), Motivasi Belajar

Berdasarkan Tabel V.10, nilai R Square sebesar 0,633 menunjukkan bahwa
motivasi belajar berkontribusi sebesar 63,3% terhadap hasil belajar matematika,
sedangkan 36,7% dipengaruhi faktor lain. Selanjutnya dilakukan Uji t untuk menguiji
signifikansi koefisien korelasi dan memastikan hasil dapat digeneralisasikan pada
populasi.

Rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:

rvn —2

thitung = ﬁ
0,796V43 — 2

th' =
g T 120,796
0,796v41

t: R
hitung = 10,6336
0,796 X 6,403

thitung = '—0,3664—
5,096

thitung - W

thitung = 8,4‘07

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung sebesar 8,407. Nilai
tersebut lebih besar dari ttabel pada dk =41 dengan a = 0,05 yaitu 2,020 (8,407 > 2,020).
Selain itu, nilai signifikansi < 0,001 juga lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan
bahwa hubungan antara motivasi belajar dan hasil belajar matematika adalah signifikan.

Dengan demikian, Ha diterima dan HO ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif, kuat, dan signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar matematika siswa kelas V di SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan, yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, semakin tinggi pula hasil
belajarnya.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian di SD Negeri 3 Delod Peken Tabanan, ditemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar
matematika siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,796 yang
termasuk kategori kuat, serta signifikansi < 0,001 < 0,05. Selain itu, nilai thitung (8,407)
> ttabel (2,020), sehingga HO ditolak dan Ha diterima.

Hubungan tersebut bersifat positif, artinya semakin tinggi motivasi belajar siswa,
maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika. Koefisien determinasi sebesar 63,3%
menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi cukup besar terhadap hasil
belajar, sedangkan 36,7% dipengaruhi faktor lain seperti kemampuan siswa, lingkungan,
dan strategi pembelajaran.

Secara deskriptif, motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang (mean
69,05), sedangkan hasil belajar berada pada kategori baik (mean 77,37). Meskipun sudah
melampaui KKTP, masih terdapat siswa yang belum tuntas, yang sejalan dengan
perbedaan tingkat motivasi dan keaktifan siswa di kelas.

Temuan ini didukung oleh teori Uno dan Sardiman yang menegaskan bahwa
motivasi belajar berperan sebagai penggerak utama dalam aktivitas belajar. Hasil ini juga
sejalan dengan penelitian Yuliana dan Rachman (2022) yang menunjukkan hubungan
positif antara motivasi dan hasil belajar, meskipun berbeda dengan temuan Rahmawati
dan Sartika (2022) yang tidak menemukan hubungan signifikan.
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Secara keseluruhan, motivasi belajar terbukti berperan penting dalam
meningkatkan hasil belajar matematika, sehingga guru perlu menciptakan pembelajaran
yang menarik, variatif, dan memberikan penguatan agar motivasi siswa tetap terjaga.
Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif, kuat, dan
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas V di SD
Negeri 3 Delod Peken Tabanan. Hasil analisis korelasi Pearson Product Moment
memperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,796 dengan nilai signifikansi < 0,001 <
0,05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika
yang diperoleh. Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar siswa, maka hasil belajar
matematika siswa juga cenderung rendah. Selain itu, hasil analisis koefisien determinasi
menunjukkan bahwa motivasi belajar memberikan kontribusi sebesar 63,3% terhadap
hasil belajar matematika siswa, sedangkan sisanya sebesar 36,7% berkaitan dengan
faktor-faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, motivasi belajar memiliki peranan
penting dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VV di SD Negeri 3
Delod Peken Tabanan.
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